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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku 

Desain Kurikulum Bahasa Arab ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat 

serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 

beserta keluarga, sahabat, dan umatnya yang setia hingga akhir zaman. 

Bahasa Arab memegang posisi strategis dalam dunia pendidikan Islam 

dan pengembangan ilmu pengetahuan keislaman. Sebagai bahasa wahyu 

yang menjadi media komunikasi umat Islam di berbagai penjuru dunia, 

bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sumber utama nilai-nilai keislaman dan budaya yang kaya. Oleh 

karena itu, penguasaan bahasa ini menjadi kebutuhan esensial bagi peserta 

didik agar mampu memahami ajaran Islam secara lebih mendalam sekaligus 

mengembangkan kompetensi linguistik yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Namun, dalam praktik pembelajaran bahasa Arab di berbagai institusi 

pendidikan, masih ditemukan berbagai kendala yang signifikan. Salah satu 

akar permasalahan mendasar adalah belum adanya desain kurikulum bahasa 

Arab yang memadai, yang mampu mengakomodasi perkembangan ilmu 

pendidikan, karakteristik peserta didik, dan konteks sosial-budaya serta 

religius yang melingkupinya. Kurikulum yang selama ini digunakan cenderung 

normatif dan tekstual, lebih menitikberatkan pada penguasaan kaidah bahasa 

dan hafalan semata, tanpa memberikan ruang yang cukup bagi 

pengembangan keterampilan berkomunikasi secara komunikatif dan aplikatif. 

Akibatnya, pembelajaran bahasa Arab sering kali kurang maksimal dan kurang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi tantangan global. 

Buku ini hadir sebagai jawaban atas urgensi penyusunan desain 

kurikulum bahasa Arab yang holistik dan sistematis. Melalui buku ini, penulis 

berharap dapat memberikan landasan konseptual yang kuat serta panduan 

praktis yang komprehensif bagi para pendidik, perancang kurikulum, dosen, 

dan pengelola pendidikan. Kurikulum bahasa Arab yang dirancang dengan 

baik hendaknya tidak hanya berfokus pada aspek bahasa secara sempit, 

tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam, perkembangan 

psikologis peserta didik, dan prinsip-prinsip pembelajaran modern yang 

komunikatif dan kontekstual. 
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Perubahan tuntutan dunia pendidikan dan dinamika global saat ini 

menuntut kemampuan berbahasa yang adaptif, kritis, dan kreatif. Oleh sebab 

itu, kurikulum bahasa Arab harus mampu menjawab tantangan tersebut 

melalui penyesuaian tujuan pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, dan 

evaluasi yang efektif dan relevan. Dengan desain kurikulum yang tepat, 

peserta didik diharapkan dapat menguasai secara seimbang berbagai 

l�����u�]o�v� ��Z���� ����U� uµo�]� ���]� u�v��vP��l�v� ~]��]u�[�U� ����]�����

~l�o�u�U�u�u�����~�]��[�Z�U�Z]vPP��u�nulis (kitabah), sekaligus menanamkan 

karakter dan nilai-nilai religius yang berakar pada ajaran Islam. 

Lebih jauh, kurikulum bahasa Arab juga berperan sebagai alat 

transformasi sosial dan budaya. Bahasa Arab bukan sekadar sarana 

komunikasi, tetapi juga media pembentukan identitas budaya dan 

keagamaan. Oleh karena itu, kurikulum harus mengintegrasikan konteks 

sosial, budaya, dan agama sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum akan memperkuat jati diri 

peserta didik sekaligus menumbuhkan sikap toleransi dan pemahaman lintas 

budaya. 

Buku ini menyajikan analisis mendalam tentang hakikat kurikulum bahasa 

Arab, landasan filosofis dan psikologis perancangannya, serta berbagai model 

desain kurikulum yang dapat diadaptasi sesuai kebutuhan lembaga 

pendidikan. Selain itu, pembaca dipandu dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, memilih dan mengorganisasi materi, menentukan strategi 

pembelajaran, dan merancang sistem evaluasi yang menyeluruh dan autentik. 

Pembahasan juga disesuaikan dengan jenjang pendidikan dasar, menengah, 

dan perguruan tinggi agar lebih aplikatif dan kontekstual. 

Akhir kata, penulis berharap buku Desain Kurikulum Bahasa Arab ini 

dapat menjadi referensi utama dan panduan praktis bagi semua pihak yang 

berperan dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Semoga buku ini 

mampu mendorong lahirnya kurikulum yang inovatif dan adaptif sehingga 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menghasilkan kemampuan linguistik, 

tetapi juga membentuk pribadi peserta didik yang berakhlak mulia, kritis, dan 

siap berperan aktif dalam masyarakat global yang kompleks. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang memiliki 

kedudukan strategis, khususnya dalam pendidikan Islam dan pengembangan 

ilmu pengetahuan keislaman. Sebagai bahasa wahyu, bahasa komunikasi 

umat Islam di berbagai belahan dunia, serta bahasa ilmu dan budaya, 

penguasaan Bahasa Arab menjadi hal yang sangat penting. Oleh sebab itu, 

pendidikan Bahasa Arab memegang peranan vital dalam pembentukan 

kompetensi peserta didik, baik dari segi linguistik maupun nilai-nilai 

keislaman yang terkandung dalam bahasa tersebut. 

Namun, pada praktiknya, pengajaran Bahasa Arab masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu akar permasalahan yang cukup mendasar 

adalah belum tersedianya desain kurikulum Bahasa Arab yang memadai dan 

sesuai dengan perkembangan ilmu pendidikan, karakteristik peserta didik, 

serta konteks sosial-budaya dan religius. Kurikulum yang ada selama ini 

seringkali masih bersifat tekstual dan normatif, cenderung menitikberatkan 

pada penguasaan kaidah gramatikal dan hafalan tanpa memperhatikan aspek 

keterampilan berkomunikasi secara komunikatif dan aplikatif. Hal ini 

menyebabkan hasil pembelajaran Bahasa Arab kurang maksimal dan kurang 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

Situasi tersebut menunjukkan urgensi penyusunan buku Desain 

Kurikulum Bahasa Arab yang mengupayakan sebuah pendekatan holistik dan 

sistematis dalam merancang kurikulum. Buku ini hadir untuk memberikan 

landasan konseptual dan panduan praktis yang komprehensif kepada para 

pendidik, perancang kurikulum, dosen, dan pengelola pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum Bahasa Arab yang tidak hanya berbasis teori 

bahasa, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam, 

perkembangan psikologis peserta didik, serta prinsip-prinsip pembelajaran 

modern yang komunikatif dan kontekstual. 

Urgensi buku ini juga berkaitan dengan perubahan tuntutan dunia 

pendidikan dan dinamika global yang menuntut kemampuan berbahasa yang 

adaptif, kritis, dan kreatif. Kurikulum Bahasa Arab harus mampu menjawab 

tantangan tersebut dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi, 

strategi pembelajaran, dan evaluasi yang efektif. Melalui desain kurikulum 

yang tepat, diharapkan peserta didik dapat menguasai berbagai keterampilan 

��Z���� ����� ������� ��]u��vPU� uµo�]� ���]� ]��]u�[� ~u�v��vP��l�v�U� l�o�u�



 

 

BAB 2 

HAKIKAT KURIKULUM  

DALAM PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

 
A. PENGERTIAN KURIKULUM BAHASA ARAB 

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan yang 

menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, termasuk dalam 

pengajaran bahasa Arab. Untuk memahami makna kurikulum bahasa Arab 

secara menyeluruh, diperlukan penjelasan dari sisi etimologis (bahasa) dan 

terminologis (istilah) secara komprehensif. Penjelasan ini memberikan 

gambaran tentang ruang lingkup, arah, dan landasan konseptual dari 

kurikulum dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

1. Pengertian Kurikulum secara Bahasa 

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin curriculum, 

yang berarti "lintasan" atau "jarak tempuh" (Syah, 2013). Dalam pendidikan, 

istilah ini berkembang menjadi representasi dari proses yang harus dilalui 

oleh peserta didik dari awal hingga akhir guna mencapai tujuan pembelajaran. 

�l��� l���� �µ��]�µoµuU� Ç�]�µ� �µ�����U� ������]� ^���o��]_� ���µ� ^u�v�u�µZ�

���i�o�v�v_U� Ç�vP� u�u���]l�v� P�u����v� ��ZÁ�� ��v�]�]l�v� ���o�Z� �µ��µ�

lintasan yang dirancang secara sistematis untuk dilalui oleh peserta didik 

(Wiles & Bondi, 2006). 

Dalam bahasa Arab, padanan istilah "kurikulum" adalah al-manhaj (�ìçãß�). 
Secara linguistik, kata ini berasal dari kata kerja nahaja (�ìç), yang berarti 

^u�v�u�µZ_� ���µ� ^u�o�oµ]� �µ��µ� i�o�v� Ç�vP� i�o��_� ~��µ� �Zu��]� �� Eµ��

hZ�]Ç��]U� íõõí�X� ��o�u� DµZi�u� �o-t��c�, al-manhaj didefinisikan sebagai 

^���c��Z�Á��íiù�Z� Ç�vZ�°µZ�� ]v��v� (c� ù�Ç��]Z_� ~�òÓ�å�³çù���ì�ìçó��£¿�í��Øó­Á
ê��ó£), yang berarti metode atau jalan yang terang dan jelas yang diikuti oleh 

seseorang dalam kehidupannya (Al-DµRi�u��o-t��c�, 2004). 

Dengan demikian, baik dalam bahasa Latin maupun Arab, istilah 

kurikulum dan al-manhaj sama-sama mengandung makna tentang suatu 

lintasan atau jalan terarah yang harus ditempuh dalam proses belajar. 

Keduanya menekankan pentingnya perencanaan yang sistematis dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

 

 



 

 

BAB 3 

LANDASAN FILOSOFIS DAN  

PSIKOLOGIS KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. FILSAFAT PENDIDIKAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP DESAIN 

KURIKULUM BAHASA ARAB 

Filsafat pendidikan merupakan fondasi konseptual dalam merancang dan 

mengevaluasi sistem pendidikan, termasuk dalam pengembangan kurikulum 

bahasa Arab. Ia tidak hanya menjawab pertanyaan mendasar tentang tujuan 

pendidikan, hakikat peserta didik, dan peran guru, tetapi juga memberikan 

arah dalam memilih isi, metode, dan evaluasi pembelajaran (Ornstein & 

Hunkins, 2017). Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai aliran filsafat 

pendidikan sangat penting untuk merancang kurikulum bahasa Arab yang 

sesuai dengan nilai, tujuan, dan konteks peserta didik. 

 

1. Filsafat Idealism dan Implikasinya dalam Kurikulum Bahasa Arab 

Filsafat idealisme menempatkan ide, nilai-nilai moral, dan kebijaksanaan 

sebagai inti utama dalam proses pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa 

Arab, pendekatan idealistik ini mendorong pengembangan kurikulum yang 

berfokus pada teks-teks klasik yang kaya makna, seperti Al-Yµ�[�vU� ,��]�U�

serta karya sastra Arab klasik. Kurikulum tersebut dirancang bukan hanya 

untuk mengajarkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk membentuk 

karakter dan moralitas siswa secara menyeluruh. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap teks-teks tersebut, peserta didik didorong untuk 

menggali nilai-nilai spiritual dan etika yang terkandung di dalamnya, sehingga 

proses pembelajaran bahasa Arab menjadi sarana pembinaan jiwa dan 

pembentukan kepribadian yang berlandaskan kebijaksanaan (Bagheri & 

Khosravi, 2006). 

Dengan implikasi tersebut, pembelajaran bahasa Arab menurut 

perspektif idealisme tidak sekadar menjadi alat komunikasi semata, 

melainkan lebih jauh berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai spiritual 

dan etika yang luhur. Guru dalam pandangan idealisme memiliki peran 

sentral sebagai teladan dan pembimbing yang memandu peserta didik 

menuju kebenaran dan pemahaman yang lebih tinggi. Peran guru bukan 

hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menginspirasi dan membentuk 

karakter moral siswa, sehingga proses pendidikan menjadi suatu perjalanan 

transformasi jiwa dan akhlak (Mutahhari, 2000). 



 

 

BAB 4 

ANALISIS KEBUTUHAN DALAM 

PENGEMBANGAN KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PESERTA DIDIK DAN INSTITUSI DALAM 

PENGEMBANGAN KURIKULUM BAHASA ARAB 

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab di lembaga pendidikan tidak 

dapat dilakukan secara serampangan atau tanpa perencanaan yang matang. 

Salah satu landasan utama dalam merancang kurikulum yang efektif adalah 

melalui proses identifikasi kebutuhan (needs analysis), baik dari sisi peserta 

didik maupun institusi pendidikan itu sendiri. Proses ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan benar-benar sesuai 

dengan kondisi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kebutuhan 

tersebut bersifat kontekstual dan harus mempertimbangkan berbagai aspek, 

termasuk filosofis, psikologis, serta sosial budaya yang melingkupi lingkungan 

belajar. 

Sebagai bahasa agama, ilmu, dan komunikasi, pengajaran Bahasa Arab 

menghadapi tantangan dan tujuan yang khas yang tidak bisa disamakan 

dengan pengajaran bahasa lain. Oleh karena itu, pendekatan kurikulum yang 

digunakan harus bersifat komprehensif dan adaptif, mampu mengakomodasi 

kebutuhan beragam siswa sekaligus menjawab dinamika perkembangan 

zaman. Kurikulum yang dirancang dengan pendekatan demikian akan lebih 

efektif dalam mendukung penguasaan bahasa sekaligus pembentukan 

karakter dan pemahaman budaya yang mendalam. 

 

1. Filsafat Pendidikan sebagai Dasar Pengembangan Kurikulum 

Filsafat pendidikan menyediakan landasan konseptual yang sangat 

penting dalam pengembangan kurikulum, termasuk dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Melalui filsafat pendidikan, para pendidik dapat memahami 

tujuan, metode, dan nilai-nilai yang hendak dicapai dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, tiga aliran filsafat utama,  esensialisme, 

progresivisme, dan rekonstruksionisme, dapat menjadi rujukan yang relevan 

untuk merancang kurikulum bahasa Arab yang efektif dan bermakna. 

Pertama, esensialisme menekankan pentingnya warisan budaya dan nilai-

nilai fundamental yang harus ditransmisikan kepada peserta didik. 

Pendekatan ini menganggap bahwa ada pengetahuan inti yang wajib dikuasai 

oleh setiap siswa untuk menjadi individu yang berpengetahuan dan 



 

 

BAB 5 

PRINSIP-PRINSIP DASAR  

DESAIN KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. PRINSIP RELEVANSI, KONTINUITAS, DAN FLEKSIBILITAS DALAM 

MENDESAIN KURIKULUM BAHASA ARAB 

Penyusunan kurikulum Bahasa Arab harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

dasar yang menjamin keberlanjutan, keefektifan, dan keterkaitan antara 

tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman. 

Dalam hal ini, tiga prinsip utama yang menjadi fondasi adalah relevansi, 

kontinuitas, dan fleksibilitas. Prinsip relevansi memastikan materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna dan aplikatif. Sementara itu, prinsip 

kontinuitas menekankan pentingnya kesinambungan pembelajaran dari satu 

jenjang ke jenjang berikutnya agar pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik berkembang secara bertahap dan sistematis. 

Selain itu, prinsip fleksibilitas memberikan ruang bagi kurikulum untuk 

beradaptasi dengan perubahan kondisi sosial, teknologi, dan budaya yang 

terus berkembang. Hal ini penting agar pembelajaran Bahasa Arab tidak kaku 

dan mampu menjawab tantangan zaman. Bahasa Arab, yang merupakan 

bahasa Al-Yµ�[�v� ��l�o]Pµ�� ����v��l}uµv]l��]�µu��� /�o�u��]� ��oµruh dunia, 

memerlukan pendekatan kurikuler yang mampu menjawab tantangan baik 

pada tingkat lokal maupun global. Oleh sebab itu, kurikulum yang adaptif dan 

berorientasi pada hasil belajar nyata menjadi kebutuhan mutlak dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 

 

1. Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi dalam desain kurikulum Bahasa Arab menjadi landasan 

utama untuk memastikan bahwa materi pembelajaran, tujuan pendidikan, 

serta kebutuhan peserta didik saling terhubung secara harmonis. Relevansi ini 

tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga harus 

memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama yang 

dianut, serta kondisi sosial budaya di sekitar peserta didik. Sebuah kurikulum 

yang relevan bukanlah kurikulum yang kaku dan terpisah dari kenyataan, 

melainkan kurikulum yang mampu menyatu dengan realitas kehidupan 

peserta didik serta kebutuhan zaman yang terus berubah. Dengan demikian, 



 

 

BAB 6 

MODEL-MODEL DESAIN  

KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. MODEL TYLER DALAM DESAIN KURIKULUM BAHASA ARAB: 

KONSEP, TUJUAN, DESAIN, DAN LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

Model kurikulum memegang peranan penting dalam merancang proses 

pembelajaran yang efektif, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Arab. Salah 

satu model yang paling klasik dan berpengaruh di dunia pendidikan adalah 

Model Tyler. Model ini dikembangkan oleh Ralph W. Tyler dalam bukunya 

yang terkenal, Basic Principles of Curriculum and Instruction (1949). Dengan 

pendekatan yang sistematis, Model Tyler membantu penyusunan kurikulum 

secara terstruktur berdasarkan empat komponen utama: tujuan, konten, 

proses pembelajaran, dan evaluasi. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, Model Tyler memberikan kerangka 

kerja yang jelas untuk merancang kurikulum yang berorientasi pada 

pencapaian tujuan pembelajaran yang spesifik dan relevan. Melalui model ini, 

pemilihan materi pembelajaran (konten) dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman, sementara proses 

pembelajaran dirancang agar efektif dan sesuai dengan karakteristik bahasa 

Arab. Evaluasi yang menyeluruh juga menjadi bagian penting dalam model ini 

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran secara objektif dan 

berkelanjutan. 

 

1. Konsep Model Tyler dalam Desain Kurikulum Bahasa Arab 

Model Tyler dikenal sebagai model kurikulum yang rasional, sistematis, 

dan logis. Model ini menekankan bahwa proses perancangan kurikulum harus 

dimulai dari perumusan tujuan yang jelas dan terukur. Tujuan pendidikan 

menjadi landasan utama dalam menentukan isi, strategi pembelajaran, serta 

evaluasi yang akan digunakan. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan 

ini memberikan arah yang konkret bagi guru atau pengembang kurikulum 

untuk menetapkan capaian kompetensi kebahasaan yang ingin dicapai oleh 

peserta didik. Kompetensi tersebut mencakup empat keterampilan utama 

��o�u� �����Z���� ����U� Ç�]�µ� l�����u�]o�v� u�vÇ]u�l� ~]��]u�Z�U� ����]�����

~l�o�u�U�u�u����� ~�]��[�Z�U� ��v� u�vµo]�� ~l]����Z�U� Ç�vP� ��uµ�vÇ�� Z��µ��

diintegrasikan ke dalam perencanaan kurikulum secara terpadu. 



 

 

BAB 7 

DESAIN TUJUAN DALAM  

KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. PERUMUSAN TUJUAN DALAM KURIKULUM BAHASA ARAB YANG 

MENCERMINKAN KOMPETENSI BAHASA ARAB SECARA 

MENYELURUH 

Perumusan tujuan dalam kurikulum bahasa Arab merupakan fondasi 

utama dalam merancang proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Tujuan tersebut tidak hanya mencerminkan hasil akhir yang diharapkan, 

tetapi juga menggambarkan arah pengembangan kompetensi peserta didik 

dalam penguasaan bahasa Arab secara menyeluruh, baik dari aspek 

keterampilan berbahasa (maharat lughawiyyah) maupun nilai-nilai 

kebahasaan dan budaya yang menyertainya. Kurikulum yang baik harus 

mampu menyinergikan tujuan-tujuan pendidikan nasional dengan kebutuhan 

praktis penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi, akademik, dan 

agama (Al-Ani, 2005). 

 

1. Tujuan Afektif: Menumbuhkan Sikap Positif terhadap Bahasa Arab 

Tujuan afektif dalam kurikulum bahasa Arab memegang peranan penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam aspek sikap, 

minat, dan motivasi terhadap bahasa Arab. Kurikulum tidak hanya difokuskan 

pada penguasaan struktur linguistik dan keterampilan komunikasi, melainkan 

juga diarahkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan keterikatan emosional 

terhadap bahasa Arab. Dalam hal ini, bahasa Arab diposisikan bukan semata 

sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai bagian integral dari identitas 

keislaman. Sebagaimana ditegaskan oleh Al-Qattan (2001), pembelajaran 

bahasa Arab harus berangkat dari ruh keislaman yang kuat agar mampu 

menginternalisasi nilai-nilai Islami dalam proses belajar. Dengan demikian, 

penguatan dimensi afektif menjadi krusial dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang holistik. 

Kurikulum bahasa Arab yang mengintegrasikan aspek afektif akan 

mendorong peserta didik untuk menghargai bahasa Arab sebagai bahasa Al-

Yµ�[�v� ��v� Á��]��v� ��������v� /�o�u� Ç�vP� oµZµ�X� Z���� Z}�u��� ���Z�����

bahasa ini dapat menumbuhkan keinginan untuk terus mempelajarinya dan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Hal ini juga menjadi sarana untuk membentuk 



 

 

BAB 8 

DESAIN MATERI DALAM  

KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. PEMILIHAN MATERI DALAM KURIKULUM BAHASA ARAB YANG 

RELEVAN DENGAN TUJUAN DAN KOMPETENSI BAHASA ARAB 

Pemilihan materi dalam kurikulum bahasa Arab memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan arah, kualitas, dan efektivitas proses 

pembelajaran. Materi pembelajaran yang baik adalah materi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran serta kompetensi yang ingin dicapai oleh 

peserta didik. Dalam pembelajaran bahasa Arab, materi bukan hanya sekadar 

kumpulan teks atau kosakata, tetapi juga merupakan sarana untuk 

membentuk kompetensi komunikatif, linguistik, sosiolinguistik, dan strategis 

(Al-Batal, 2010). Oleh karena itu, dalam merancang kurikulum bahasa Arab, 

pemilihan materi harus memperhatikan relevansi dengan tujuan akhir 

pendidikan bahasa serta kebutuhan peserta didik. 

 

1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Landasan Pemilihan Materi 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh konteks 

institusi pendidikan, latar belakang sosial, serta kebutuhan peserta didik. 

Tidak ada satu model tujuan yang bersifat universal, karena orientasi 

pembelajaran dapat berbeda-beda sesuai dengan lingkungan tempat 

pendidikan itu berlangsung. Di Indonesia, misalnya, pembelajaran bahasa 

Arab sering kali diarahkan pada penguasaan kemampuan membaca kitab 

klasik (turats), memahami teks-teks keislaman seperti Al-Yµ�[�vU�Z��]�U���v�

karya ulama terdahulu, serta penguasaan komunikasi dasar yang relevan 

dalam kegiatan ibadah dan dakwah (Hanafi, 2017). Hal ini menunjukkan 

bahwa tujuan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan fungsi bahasa Arab 

sebagai bahasa agama dan sarana memahami khazanah keilmuan Islam. 

Di negara-negara wilayah Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab bisa 

bersifat lebih praktis atau profesional. Di sana, pembelajaran bahasa Arab 

dapat diarahkan untuk keperluan diplomatik, komunikasi bisnis, atau 

kebutuhan akademik lingkup internasional. Dalam situasi ini, bahasa Arab 

diposisikan tidak hanya sebagai bahasa budaya dan agama, tetapi juga 

sebagai bahasa global yang memiliki fungsi strategis dalam berbagai sektor. 

Oleh karena itu, kurikulum dan pendekatan pembelajaran di wilayah tersebut 

cenderung menyesuaikan dengan tuntutan global dan profesionalisme. 



 

 

BAB 9 

DESAIN STRATEGI DALAM  

KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. PEMILIHAN STRATEGI PEMBELAJARAN YANG SESUAI DENGAN 

KARAKTERISTIK BAHASA ARAB 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki kekhasan tersendiri yang 

membedakannya dari pengajaran bahasa asing lainnya. Bahasa Arab memiliki 

sistem morfologi (ilmu tashrif) yang sangat kompleks, seperti perubahan 

bentuk kata berdasarkan waktu, jumlah, jenis kelamin, dan kedudukan dalam 

kalimat. Selain itu, struktur sintaksisnya (nahwu) juga khas, dengan aturan-

aturan yang ketat dan berbeda dari bahasa lain. Salah satu tantangan 

terbesar adalah adanya perbedaan signifikan antara bahasa Arab fusha 

(standar) yang digunakan secara formal dan akademik, dan 'amiyah (dialek) 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di berbagai negara Arab. 

Kondisi tersebut menuntut pendekatan dan strategi pembelajaran yang 

dirancang secara khusus dan tidak bisa disamakan dengan pembelajaran 

bahasa asing lain. Pemilihan strategi pembelajaran bahasa Arab tidak dapat 

bersifat sembarangan, tetapi harus berdasarkan pertimbangan karakteristik 

internal bahasa dan kebutuhan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

��v��vP�v� ��ZÁ�� ^������P]� ��vP�i���v� ��Z���� Z��µ�� u�u����]u��vPl�v�

kompetensi linguistik siswa, konteks sosial budaya, dan tujuan pembelajaran 

Ç�vP� ]vP]v� �]����]_� ~��}ÁvU� îììíU� ZouX� óî�X� Ko�Z� l���v�� ]�µU� Pµ�µ� ���oµ�

memahami struktur kebahasaan dan latar belakang siswa agar dapat 

merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

 

1. Karakteristik Bahasa Arab yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran 

Bahasa Arab dikenal sebagai bahasa yang memiliki struktur gramatikal 

yang kompleks, terutama dalam aspek sharf (morfologi) dan nahwu 

(sintaksis). Proses pembentukan kata dalam sharf sangat sistematis dan 

melibatkan berbagai pola perubahan bentuk kata dasar untuk menghasilkan 

makna baru, yang sering kali membingungkan bagi pelajar non-Arab. Begitu 

pula dalam nahwu, relasi antara kata-kata dalam kalimat ditentukan oleh 

tanda i'rab yang berfungsi sebagai indikator fungsi sintaksis. Kompleksitas ini 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan 

metode konvensional, melainkan juga memanfaatkan beragam strategi yang 

sesuai dengan karakteristik bahasa tersebut. 



 

 

BAB 10 

DESAIN EVALUASI DALAM  

KURIKULUM BAHASA ARAB 

 
A. PENYUSUNAN KRITERIA EVALUASI YANG MENILAI SEMUA ASPEK 

KETERAMPILAN BERBAHASA ARAB 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi memegang peranan penting 

sebagai alat untuk mengukur capaian peserta didik dalam penguasaan 

keterampilan berbahasa. Evaluasi yang efektif harus mencerminkan keempat 

keterau�]o�v� �����U� Ç�]�µ�u�vÇ]u�l� ~]��]u�Z�U� ����]����� ~l�o�u�U�u�u�����

~�]��[�Z�U� ��v� u�vµo]�� ~l]����Z�X� ^��]��� l�����u�]o�v� u�u��oµl�v�

pendekatan penilaian yang sesuai, baik dalam bentuk tes lisan, tulisan, 

maupun tugas-tugas berbasis performa. Dengan demikian, evaluasi tidak 

hanya menjadi alat pengukuran, tetapi juga bagian integral dari proses 

pembelajaran yang mendorong perkembangan kemampuan peserta didik 

secara menyeluruh. 

Penyusunan kriteria evaluasi yang komprehensif menjadi keharusan agar 

penilaian tidak terjebak pada aspek kognitif semata. Evaluasi harus mampu 

mencakup kemampuan komunikatif siswa, keakuratan gramatikal, serta 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam menggunakan bahasa Arab. Hal 

ini sesuai dengan pandangan Brown (2004) yang menekankan pentingnya 

evaluasi otentik yang menilai kemampuan berbahasa secara kontekstual dan 

terpadu. Dengan pendekatan evaluasi semacam ini, guru dapat memperoleh 

gambaran yang lebih utuh tentang perkembangan siswa dan memberikan 

umpan balik yang lebih bermakna untuk perbaikan proses belajar. 

 

1. Prinsip Umum Penyusunan Kriteria Evaluasi Bahasa Arab 

Kriteria evaluasi yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 

dapat dilepaskan dari empat prinsip utama, yaitu validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan kepraktisan. Keempat prinsip ini merupakan dasar penting 

agar evaluasi benar-benar mencerminkan kemampuan siswa secara akurat 

dan adil. Validitas mengacu pada sejauh mana alat evaluasi mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur, dalam hal ini kompetensi berbahasa 

����� ������]�u�v��vP��l�v� ~]��]u�[�U�����]����� ~l�o�u�U�u�u����� ~�]��[�Z�U�

dan menulis (kitabah). Sebuah tes dikatakan valid apabila soal-soalnya 

relevan dengan tujuan pembelajaran dan mencakup keterampilan yang 

memang ingin dikembangkan. 



 

 

BAB 11 

DESAIN KURIKULUM  

BAHASA ARAB UNTUK PENDIDIKAN DASAR 

 
A. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK TINGKAT DASAR 

Peserta didik tingkat dasar, umumnya berada pada rentang usia 6 hingga 

12 tahun, sedang mengalami fase perkembangan yang sangat pesat baik 

secara kognitif, emosional, sosial, moral, maupun fisik. Pada usia ini, anak-

anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis dan memahami 

hubungan sebab-akibat, sekaligus membentuk identitas diri dan kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam terhadap karakteristik perkembangan ini menjadi sangat penting 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi mereka (Santrock, 2019). 

Karakteristik perkembangan tersebut sangat berpengaruh pada cara 

peserta didik belajar, bersosialisasi, dan membentuk sikap terhadap 

pendidikan. Misalnya, pada tahap ini, anak-anak cenderung lebih aktif dan 

membutuhkan stimulasi yang beragam agar tetap termotivasi dalam belajar. 

Dengan mengetahui aspek-aspek perkembangan tersebut, pendidik dapat 

merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga 

bermakna, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar sekaligus 

membangun fondasi moral dan sosial yang kuat (Santrock, 2019). 

 

1. Karakteristik Kognitif 

Secara kognitif, peserta didik sekolah dasar berada pada tahap 

"operasional konkret" menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Pada 

tahap ini, anak mulai mampu berpikir logis terhadap objek-objek konkret 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, namun masih mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan dengan konsep-konsep yang bersifat abstrak 

(Slavin, 2006). Misalnya, mereka dapat memahami hubungan sebab-akibat 

yang sederhana, seperti mengerti bahwa jika memindahkan mainan dari satu 

kotak ke kotak lain, jumlah mainan tetap sama. Anak-anak juga mulai dapat 

mengklasifikasi objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, seperti warna, bentuk, 

atau ukuran, dan memahami konsep konservasi jumlah dan volume, yaitu 

kesadaran bahwa jumlah atau volume suatu benda tidak berubah meskipun 

bentuk atau penampilannya berubah. 



 

 

BAB 12 

DESAIN KURIKULUM BAHASA  

ARAB UNTUK PENDIDIKAN MENENGAH 

 
A. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK TINGKAT MENENGAH 

Peserta didik tingkat menengah, yang secara umum berada pada rentang 

usia 13 hingga 18 tahun, mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, 

sosial, dan kognitif yang sangat signifikan. Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang kompleks di mana individu mulai membentuk identitas 

diri, memperkuat kemampuan berpikir abstrak, serta mengalami perubahan 

hormon yang memengaruhi suasana hati dan perilaku. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik perkembangan ini sangat 

penting untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi mereka (Santrock, 2019). 

Pada jenjang ini, peserta didik tidak hanya membutuhkan materi 

akademik yang menantang, tetapi juga pendekatan pedagogis yang adaptif 

dan responsif terhadap dinamika psikologis dan sosial mereka. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan harus mampu mendorong partisipasi aktif, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta pembentukan sikap sosial 

yang positif. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berjalan efektif 

dan bermakna, membantu remaja dalam menghadapi tantangan 

perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk tahap kehidupan 

selanjutnya (Santrock, 2019). 

1. Karakteristik Fisik 

Perkembangan fisik merupakan salah satu ciri utama peserta didik pada 

tingkat menengah yang menandai fase penting dalam pertumbuhan dan 

perubahan tubuh mereka. Pada masa ini, terjadi percepatan pertumbuhan 

yang sering kali tidak seimbang antara bagian tubuh tertentu, misalnya 

pertumbuhan kaki yang lebih cepat dibandingkan tangan atau tubuh bagian 

atas. Ketidakseimbangan ini sering menimbulkan perasaan canggung, kurang 

percaya diri, atau bahkan ketidaknyamanan terhadap diri sendiri. Selain 

perubahan tinggi dan berat badan, perkembangan fisik pada masa ini juga 

mencakup kemunculan ciri-ciri seksual sekunder, seperti perubahan suara, 

tumbuhnya rambut di beberapa area tubuh, dan perubahan bentuk tubuh 

(Santrock, 2011). Kesadaran akan perubahan fisik ini sangat penting bagi 

remaja agar dapat menerima diri mereka dan menjalani masa pubertas 

dengan sehat. 



 

 

BAB 13 

DESAIN KURIKULUM BAHASA  

ARAB UNTUK PERGURUAN TINGGI 

 
A. KARAKTERISTIK MAHASISWA PADA PERGURUAN TINGGI 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang mengalami masa transisi 

penting dari tahap remaja menuju dewasa. Pada fase ini, mereka tidak hanya 

menghadapi perubahan fisik dan psikologis, tetapi juga memasuki jenjang 

pendidikan tinggi yang menuntut tingkat kemandirian yang lebih tinggi, 

kedewasaan dalam berpikir, serta tanggung jawab yang lebih besar dalam 

berbagai aspek kehidupannya (Santrock, 2019). Proses ini menuntut 

mahasiswa untuk mampu mengelola waktu, mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, dan mengambil keputusan secara mandiri, sehingga mereka 

dapat beradaptasi dengan tuntutan akademik dan sosial di lingkungan 

perguruan tinggi. 

Memahami karakteristik mahasiswa sangat penting bagi dosen, pengelola 

pendidikan, dan pihak terkait lainnya. Dengan pemahaman yang baik 

terhadap ciri-ciri perkembangan mahasiswa, proses pembelajaran dan 

pembinaan dapat dirancang secara efektif dan tepat sasaran, sesuai dengan 

kebutuhan serta potensi mereka (Astuti & Haryanto, 2020). Hal ini 

memungkinkan terciptanya suasana belajar yang kondusif dan mendukung 

pertumbuhan akademik maupun pribadi mahasiswa secara optimal, sehingga 

tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai dengan baik. 

 

1. Kemandirian Belajar 

Salah satu ciri khas utama mahasiswa dibandingkan pelajar di jenjang 

sebelumnya adalah meningkatnya tingkat kemandirian dalam belajar. Pada 

tahap pendidikan tinggi, mahasiswa diharapkan mampu mengelola waktu 

mereka sendiri dengan efektif, memilih sumber belajar yang relevan, serta 

menentukan strategi belajar yang paling sesuai dengan gaya dan kebutuhan 

masing-masing secara mandiri. Kemandirian ini menjadi modal penting agar 

mahasiswa dapat menghadapi tantangan akademik yang semakin kompleks 

dan menuntut pemikiran kritis. 

Dalam hal ini, pendekatan andragogi sangat relevan karena pembelajaran 

orang dewasa, termasuk mahasiswa, menekankan pada kebutuhan untuk 

belajar secara otonom dan berdasarkan motivasi internal (Knowles, 1984). 

Oleh karena itu, peran dosen bergeser dari sekadar menjadi instruktur satu 
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